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PENDAHULUAN

A. Latar Belakangan

Buatan atau artificial igence akhir-akhir ini
a yang menarik perhatian dunia igus menjadi topik
yang me untuk diteliti dan dikembangkan dala@®berbagai disiplin
Artificial intelligence merupakan istilah ya@@ dicetuskan oleh

arthy pada konferensi  ilmuwan komp dan robotika
Dartmoutfilahun 1956.2 Kemunculan artificial intelli
dari seja aidjuan dalam segi
berfikir d

melahirka

Dalam ajaran aga

yang ting@illlan dig ang menggunakan

akal fikirgiliflya . sejalan dengan

firman Allgillsw i 11
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! Abdul Rozag, Artificial intelligence Untuk Pemula (Madiun: Unipma Press, 2019), 1.

2 Edi Wijaya, “Analisis Penggunaan Algoritma Breadth First Search Dalam Konsep
Artificial intelligence ” Jurnal Time, 2 (2013), 19.

%Y uhaswita , “Akal , Manusia Dan Kebudayaan,” Tsagofah & Tarikh, 1 (Januari 2016),

16.
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan

kepadamu: 3 anglah  dalam  majlis”, maka
lapangkanla : amberi kelapangan untukmu.
", maka berdirilah,
yang beriman di
amu dan orang-orang yang diberi u pengetahuan
apa derajat. Dan Allah Maha Mengetahlil# apa yang kamu
kan.

an demikian, alasan dan ayat diatas menja@ikan Islam sebagai
satu-satu i i i i alam mendorong

umatnya diri mengandung

isyarat-is gngetahuan dan saip relevan dengan

asarnya telah

dirumuskan dalam Al-Qur’a ula dengan ilmu pengetahuan dan

perkemb nn ur Sl tid
yang belfSH@at is. , Al-Q
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an untuk tujuan

n tidak selalu

4 Sayyid Qutub, “Sumber-Sumber llmu Pengetahuan dalam Al-Qur’an Dan Hadist,”
Humaniora, 2 (2011), 134.



memberikan penjelasan fenomena secara gamblang melainkan hanya
sebuah isyarat atau stimulan.®

Isyarat-isyarat ilmu pengetahuan dan sains didalam Al-Qur’an

tentu saja dapat berkembang aila dibarengi dengan pemikiran dan

penelitian. Namun s3 at ilmu pengetahuan dan sains

didalam Al-Qu iIdak selalu menjadi p an utama umat Islam.

Kajian utany at Islam lebih menonjol pada bid3@syari’ah dan kalam

5.5 Hal tersebut

serta cend@fting mengabaikan ilmu pengetahuan dan

n isyarat dalam Al-Qur’an tidak dilaku penelitian dan

rtutup oleh ilmu pengetahuan barat, yangl@binh fokus dalam

ilmu pengetahuan dan sains. ilaku demikian
jgunakan produk

kemiripan atau

acuan uta
Qur’an d ikan keberadaan
sidik jari lalui Sholihin Ahmad

dalam buR(aQ InN AQ &aQnaGaoQananah” sebagai

ujung jari. Sejalan dengan pendapat tersebut, Mahmud Yunus memaknai

5 Jamal Fakhri, “Sains Dan Teknologi dalam Al-Qur’an dan Implikasinya Dalam
Pembelajaran,” Ta dib, 1 (Juni 2010), 123.
® Ma’mun Mu’min, Metodologi llmu Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 254.



kata banan dengan makna tepi (ujung) jari, dalam perkembangan
selanjutnya ‘Ali As-Shabuni dalam tafsirnya, Shafwa At-Tafsir memaknai

lafadz tersebut (bananah) sebagai sidik jari.’

Tidak berbeda jauh dgg penemuan diatas, kehadiran artificial

intelligence (Al) yapg am  sep hun terakhir, kerap menjadi

perbincangan, disinyalir telah terd didalam Al-Qur’an.

itan atau artificial intelligence merup@kan cabang dari ilmu
ang dirancang agar mesin (komputer)@@apat melakukan

ayaknya pekerjaan yang dilakukan usia.® artificial

intellige Al) dapat dikatakan sebagai terkonologi p
akhir ini, #@HMebih dengan kemunculan Chat GPT diawal@hun 2023

Bé

pelum kehadiran

sejalan dengan pendapat

Jamaalud@liil dan ang menyatakan
bahwa k C ifici i buatan muncul
pada tah 940 uno sudah dapat

PONOROGO

" Humaira’ Nafisah Mar’atul Latif ,”Sidik Jari Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir limi
Kementrian Agama R1,” (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2021), 29-30.

8 Hendra Jaya et al., Kecerdasan Buatan (Makassar: Fakultas MIPA Universitas Negeri
Makassar, 2018), 3.

® Jamaluddin, Indah Sulistyowati, Buku Ajar Kecerdasan Buatan (Atrtificial intelligence)
(Sidoarjo: UP Umsida Press, 2021), 3.



diketahui tanda-tanda kelahiran dan perkembangan ini ada.!® Namun,
kedua peneliti tersebut tidak menjelaskan alasan atas analogi kisah Samiri

sebagai versi kuno artificial intelligence yang menunjukkan hubungan

atau kedekatan dengan sejarai kemiripan dengan konsep artificial
intelligence

an tidak mungkin a tanda-tanda dan
ersebut benar adanya, mengingat jdupan masyarakat
telah banyak meninggalkan produk per@@@ban, masyarakat
bahkan sudah mengenal teknologi lurgi, terutama

690-2420 SM.*

nas sejak dinasti kelima atau antara tahu
isah Samiri mengikuti periode kehidup@® Nabi Musa As,
As lahir sekitar
tahun 12¢ Ramses 11, yang
artinya mé nologi metalurgi

Qur’an melalui

sedangka if] ificial intelligence
terdapat . Dengan tokoh

utama b

10 Ibid.

11 Fathi Habasshi, “Gold In Egypt. A Historical Introduction,” De Re Metallica, 23
(2014), 88.

12 Muzzinah, et.al. “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Kisah Nabi
Musa Dalam Q.S Al-Qasas Ayat 1-13),” Edu Riligia 2 (2018), 305.

13 Buat Saihu, “Al-Qur’an And The Need For Islamic Education To Atrtificial
intelligence,” Mumtaz, 2, (2021), 26.



kekaguman masyarakat Bani Israil sekaligus menimbulkan dampak buruk
terhadap aspek berfikir dan spiritual Bani Israil. Kehadiran artificial

intelligence baru-baru ini juga mengundang kekaguman banyak kalangan.

Teknologi ini disebut-sebut i teknologi super canggih yang akan

contoh k Levandownsky.
Lalu sebé amiri dalam Al-
atung sapi emas

intelligence versi

berkontribusi terhadap keSe

Samiri d Al eny ehadiran artificial
|nteII|gerlSmllt ini rkan isyarat Al-
Qur’ant ap ial h Samiri dengan
mengguan QfsN ankaﬁfﬁnerilan kemiripan

antara patung emas Samiri dengan robot perunggu Talos dalam kisah

14 Rijul Chaturvedi, et.al, “Sosial Companionship With Artificial intelligence: Recent
Trends And Future Avenues” Elseiver, 122634, (2023), 2.



mitologi Yunani yang dikonfirmasi sebagai kisah kuno artificial
intelligence dan mengambil pelajaran dari kisah samiri dalam menghadapi

fenomena artificial intelligence. Kehadiran artificial intelligence menjadi

sesuatu yang mengagumkan gus menakutkan. Namun, kekaguman

dan ketakutan terseh secara bijak, agar tidak

menimbulkan b a bagi manusia secara anistic maupun secara

religion

asalah

latar belakang yang telah dipaparkan sebel@linnya, maka yang

s pada penelitian ini adalah

urut mufassir ?

dengan artificial

enurut mufassir

s Samiri dengan
a maQellNcD R O G O
3. Memaparkan pelajaran yang dapat diambil dari kisah Samiri dalam

menghadapi fenomena artificial intelligence



D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis

Penelitian ini . atu sumbangan sederhana dalam

p artificial intelligence serta pelajaran g dapat diambil

kisah tersebut dalam menghadapi f@A@mena artificial

gan fenomena

kecerdasan buatan (Al)

belum it . Penelitian
sebeluml m i antara kedua
pembaha ters iti

menjelasP hﬂgaNd aanngrﬁnmcerdasan buatan

diantaranya adalah,




Pertama, jurnal karya Zulfikar Riza Haris Pohan et.al, berjudul
“Sejarah peradaban dan masa depan kecerdasan manusia pada posisi

ontologis kecerdasan buatan (artificial intelligence) dalam perspektif Al-

Qur’an (kajian tafsir ayat-ayg ofis)” dalam jurnal Basha’ir. Dalam

penelitiannya Zulfika hwa dalam sejarah peradaban

manusia, prose Ubahan (metamorfosis, Si, evolusi dan redaksi

lainnya) ak@@senantiasa membersamai sebuah tas, seperti proses

anusia yang berangsur. Persamaan pe@@litian ini dengan

penelitia Ifikar et.al adalah sama-sama menjelaska tang bagaimana

proses bahan terjadi. Sedangkan perbedaan terletak pada

penggunag@iayat yang digunakan, pada penelitian Zulfii@r et.al ayat yang

digunaka akan__3 i i 3 penelitian ini

Qur’an And The

buatan sejatinnya bukanla

buatan sugial tert ur’ i Samiri dalam Q.S
Thaha a 8.m cerdasan buatan
menciptak@berb u i [ angan, termasuk
dalam biEg Q_;i.NsaQn Bel@ irGenQ penelitian Buat

Saihu terletak pada penggunaan ayat yang sama. Adapun perbedaannya

terletak pada sudut pandang yang digunakan, pada penelitian Buat Saihu
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sudut pandang yang digunakan adalah sudut pandang pendidikan yakni
perlunya penggunaan artificial intelligence pada Pendidikan Islam.

Sedangkan penelitian ini menggunakan sudut pandang tafsir yang netral

dan lebih banyak menganalisig gdungan ayat serta relevansinya dengan
kehadiran artificial intg
Ketiga,

psi karya Hasnil Ummi & dul “Muatan Israiliyat

dalam Kisaj sa Harun dan Samiri telaah terhd@@®, tafsir At-Thabari”
dari  Uniy@ssi i i SYiln, Riau. Dalam
penelitia ; i J i iyat dalam kisah
, yang dianggap

sebagai ah artificial intelligence dalam AIl-Qu§ an. Persamaan

penelitia persamaan kisah
yang dia muatan yang

dianggkat ipklasni Q dalam penafsiran

kisah dan fitur

K i erjudul “ Islam in
the Mids icial i X n Opportunities
and Thr i ya, Ana et al.
menjelaslP b& Nn QupRn QnaGanerlma berbagai
bentuk kemajuan teknologi termasuk artificial intelligence , namun Islam

juga menuntut umatnya untuk selektif mengingat perkembangan teknologi



11

memiliki dampak negative dan positif, termasuk mengandung nilai-nilai
pendangkalan akidah dan kemurtadan. Persamaan penelitian ini dengan

penelitian Ana et al. terletak pada persamaan dampak yang diakibatkan

oleh artificial intelligence. Ad gcrbedaannya, terletak pada peletakkan

analis ayat. Penelitia gggunakan Q.S Thaha ayat 88

sumber p aipara mufassir dan

dul “kecerdasan
an masa depan,”
njelaskan bahwa

iptaan computer

an menggandeng

buatan (3

engan penelitian
yang ditulis oleh ririn terleta
intelligen Se daa pada penggunaan
ayat yanlam ig8hakan merupakan
ayat fit eda y penelitian ini
mengguan QkiNdaQndRmQanGbn@kan dengan fitur

pada artificial intelligence
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F. Metodologi penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini merupakan penelitian library research (penelitian

kepustakaan) dimana sumi ber yang didapat dalam penelitian

ence. Pendekatan
lebih banyak diterapkan dalam men@lingkap artificial

ce dengan telaah mendalam dari Al-Qur’s

Jalam pembuatan

Al A’raf ayat 148,

kisah Samiri dala agama Yahudi dan Nasrani, serta

P QoeNtaQneRalQatﬁnngroleh dari data

sumber primer, yaitu sumber asal yang memuat informasi atau

data informasi, atau data tersebut menjadi rujukan pertama
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dalam penelitian.’® Adapun sumber data primer pada penelitian
ini adalah:

a) Tafsir Al-Munir fi’ Agidah wa Syariah wa Manhaj karya

Wahbah Az-Zuj crjiemahan Gema insani Jakarta

b) Tafsir An-Nuur karya Teungku
mad Hasbi Ash-Shiddi€g

Buku Qashashul An-biya’ karya 18

Katsir, terjemahan

Abdullah Haidar, Divisi Terjemah Kant@@ba’wah As-Sulay

pdf

Buku Gods and robots : es and ancient

dream of technology karya Adrianne @layor, Princenton

gle

ber data yang

penunjang.® Ad% 3r data sekunder pada penelitian ini

' ml mm Samiri dalam

PONOROGO

15 Lailatul Nikmah, “Serangga Dalam Al-Qur’an,” (Skripsi IAIN Ponorogo, Ponorogo,
2022), 12.

16 Bahrun Mahabi, “Gaya Retorika Dakwah Habib Husain Ja’far Al-Hadar Melalui
Youtube Gita Wiryawan, Episode Habib Husain Ja’far : Saleh Akal Dan Sosial, Bukan Hanya
Ritual Endgame S2e27,” (Skripsi IAIN Ponorogo, Ponorogo, 2023), th
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b) Literatur yang berhubungan dengan Mesir kuno
terutama sejarah bukit sinai sebagai ancient source dari

kisah Samiri seperti buku berjudul Moses And Egypt

karya Hend hoerdlinger
bungan  dengan  artificial

agama (ad-din),

psikologi, pendidikan, kesehata onomi, antropologi

dan bidang lainnya

3. TeknigRengumpulan Data

ang digunakan dalam pengumpulan dataj@@da penelitian ini

eknik pengumpulan data dengan dokumeli#@si. Dokumentasi
asi dapat berupa
tokoh. Di dalam

erupa tulisan dan

4. Teknik Pengolahan Da

Tekni ng a liti ukan dengan tiga
fQin

Pertafgéy redu R i d@kukan de menyeleksi dan
meIaIRam QecNanQdaRannﬁngQ&ok pesan data.

Kedua, Klasifikasi data. Klarifikasi data merupakan penataan pada

data bedasarkan maksud data.
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Ketiga, display data. Display data merupakan upaya untuk
mengorganisasikan data bedasarkan peta penelitian

5. Teknik Analisis Data

Dalam menganalis da aulis menggunakan metode deskriptif-

ari ayat-ayat yang berkenaan dengan deéfi@an kisah Samiri

an merujuk kepada Kitab tafsir

didapat dengan

Keabsahan Data

T ki pa ' nggunakan bahan
refer] m ian ini unakan sebagai
pend gu ditemukan oleh
DeneIPONOROGO

G. Sistematika Pembahasan
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Untuk medapatkan gambaran yang jelas tentang sistematika tentang
penulisan (pembahasan) proposal ini, maka penulis mengukakan

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I. Sebagai pendahuluan dimaksudkan untuk memaparkan teori

pokok dalam penulisg didalamnya terdiri dari latar
belakang mas3 umusan masalah, tuj0 penelitian, metodologi

penelitian d stematika pembahasan.

BAB II: upakan landasan teoritis yang berisi tent@flg teori-teori atau
bahasan M@itu menerangkan tentang isyarat dalam Qur’an, Konsep
Artificial @lelligence, teori Adrianne Mayor, dan kisah @@ am Al-Qur’an

BAB 111 @Berisi tentang penjelasan mengenai kisah S@miri, Kisah Samiri

urut sumber lain
enurut mufassir,

menghadapi

slsar alamnya berisikan

OGO

fenomena artificial intellig

gai
n
P

ONO

BAB V:

kesimpul



BAB I1

LANDASAN TEORI

Isyarat dalam Al-Q

atau yang menyatakan sesuatu, 2) gejala, 3J8ukti, 4) pengenal
bang, 5) petunjuk.®
adi alamat atau yang menyatakan sesugitll. Dalam kamus

Ja atau pertanda

lasik (kl) yang

daan peristiwa dan

ut dipe kan (adakalanya

PONOROGO

17 Dendi Sugono, et al., Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2018), 608.
18 1bid., 1437.
19 1bid., 35.

17
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menandakan akan terjadinya sesuatu), keadaan yang menjadi
tanda-tanda akan timbulnya sesuatu.?

3. Bukti

Dalam kamus besar bg pdonesia bukti digunakan sebagai kata

proses dengan
kehadiran bukti.

au cara dengan

buktikan.?! Sedangkan bukti menurut@esaurus bahasa

g memiliki arti
asi, kebenaran,

masukan, nas,

imakani sebagai

gai tanda-tanda untuk mengetahui.?®

(kbbi) dimaknai

ah i
ndi8ebagai s

d tu seperti tanda

PONOROGO

20 Retnoning Tyas, Kamus Genggam Bahasa Indonesia (Yogyakarta: Frasa Lingua,
2016), 202

21 Sugono, 230

22 Dendy Sugono, Tesaurus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 82.

28 1bid., 685.
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berupa lencana, lukisan dan lainnya untuk menyatakan suatu hal
atau mengandung maksud tertentu.?*

5. Petunjuk. Petunjuk menurut pengertian kamus besar bahasa

Indonesia memiliki sebagai sesuatu untuk menunjukkan,

nya mengandung petunjuk mengenai san akidah dan

melainkan juga memiliki perhatian t@#ladap ilmu-ilmu

wian. Meskipun, Al-Qur’an tidak menj@i@kan objek ilmu
secara gamblang. Namun, dalam kapasitaSfliya sebagai hudan
ormasi stimulan

sedang dan akan

PONOROGO

% Tyas, 313.
% Sugono, kamus, 1569.
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang

yang berakal,

)rang-orang yang
ah kognitif dan
afektif, if@Anya dalam ranah

inilah

terhadal

tentang

menulis

orang-om y@mNtﬂuth@ G\/Italah ayat 11 serta



21

keharusan untuk mengembangkan ilmu pengetahun dengan usaha

manusia (ilm kasbi) seperti dalam Q.S Ar-Rahman ayat 33.2

3245 % 5// ’/Z el 5 < ,’. i /,,//. /,,//. E '& % |¥- Ed ’/3
SN &l 131 () Gl G SV Gls (1) gl s &l Ll )

<o () 2l 2 i (v)

ah dengan (menyebut) nama Tuha ang menciptakan,

a telah menciptakan manusia dari segu darah. Bacalah,
n Tuhanmulah Yang Mahamulia. Yang gajar (manusia)

ngan pena. Dia mengajarkan manusi@@apa yang tidak

etahuinya. (Q.S Al-Alaq [96]: 1-5)

” lapangkanlah,

tukmu. Apabila

E’at@, Nd@/ ’anFGah@ah niscaya akan

mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

% Jurnal hunafa, 3 (2006), 294.
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orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti

terhadap apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Mujadalah [58]: 11)

25 b ST e 130AEE O ikt o) Y oA Sask

7E %40

¢lale, V) 03345 VARG

ai golongan jin dan manusia! kamu sanggup

enembus (melintasi) penjuru langit n bumi, maka

embuslah. Kamu tidak akan mampu mef@mnbusnya kecuali

lengan kekuatan (dari Allah). (Q.S Ar-Rahm@n [55]: 33)

at-ayat diatas mengandung isyarat k mempelajari,
am hubungannya
g semula hanya

ahnya fokus pada

dan fokus pembahasan ya

am
B. kons rti intelli
A ia e k a buatan

dari P kﬁyN ﬂciﬂa@el@pcﬁimam artificial

memiliki arti “tidak nyata” atau “tidak alami” dan inteligence memiliki

pakan gabungan

arti kemampuan menalar, memicu pemikiran baru, memahami dan
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belajar”.?” Artificial intelligence memiliki ruang lingkup yang belum
ditetapkan sehingga melahirkan definisi yang belum begitu jelas.?®

Knight dan Rich berpendapat bahwa kecerdasan buatan sebagai

bagian dari ilmu komp ang berusaha memahami tentang

bagaimana agar dg

pih dari itu.”® Sementara itu,

Definisi kecerdasa

atau tp u p dasan, kecerdasan
buata a mbuat nj
mela n pe I e

G O

27 Mudit Verma, “Artificial intelligence and its Scope in Different Areas with Special
Refence to the Field of Education, ” Education Jurnal, 1 (Januari, 2018), 6.

% Rozaq, 1.

29 Jamal, Indah, 4.

% Rozaq, 2.

31 Victor Amrizal, Qurrotul Aini, Kecerdasan Buatan (Jakarta: Halaman Moeka, 2013),

10.
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Menurut sudut pandang penelitian, kecerdasan buatan merupakan
studi tentang bagaimana menciptakan komputer yang dapat melakukan

sesuatu dengan baik, sebaik yang dilakukan oleh manusia. Para

peneliti Al terus berusa agan mengembangkan berbagai jenis

erkenalkan pada

uth tahun 1956,

konsep artificial

ilmiah.** Sedangkan y

buatagelimulad per etelah terciptanya
robot a pertama a 1206% dan terus
meng i p . perkembangan

PONOROGO

%2 Hendra, 3.

3 Edi Wijaya, “Analisis Penggunaan Algoritma Breadth First Search Dalam Konsep
Artificial Inteligance ” Jurnal Time, 2 (2013), 19.

34 Emi Sita Eriana, et.al, Artificial inteligence (Purbalingga: Eurika Media Aksara, 2023),
1.

% Jamal, Indah, 3.
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artificial intelligence, setelah masa Al-Jazari. Berikut sejarah
perkembangan artificial intelligence

Tabel 2.1. Sejarah Artificial intelligence

NO Tahun eterangan

ikembangkan inferensi Bayesian

teh bernama karakuri

sukses diciptaka ilmuan Jepang

Terciptanya mesin afi@hitik

Diperkenalkannya lektro, robot

pertama dengan mes

Terciptanya kompute@@lektronik pertama

Ditemukan komput@@dengan program

tes turing

o

pada konferensi

at untuk pertama

Sailiia rapermaina@@@ame dilengkapi
P () N 0 nalﬂn ﬁ ﬂlnama Checker-

Playing diciptakan.®’

36 Jamal, Indah, 3.
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10. 1970 Sistem pakar diperkenalkan pertama
kali

11. 1972 Bahasa prolog berhasil ditemukan

12. pjualan perangkat berbasis Al dijual

13.

Superkomp BM Deep Blue berhasil

mengalahkan dmaster  Garry

Kasparov)

Komputer dan

mampu

merespon ucapan me

PONO

Sistem pakar trouti@fiboting komputer
f learning serta

deteksi spam

IS tes turing

ROGO

3" Rozaq, 4.
38 Jamal, Indah, 3.
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Dari perkembangan tersebut, lahirlah beragama produk
artificial intelligence yang terbagi kedalam lima jenis utama, lima

jenis tersebut menurut nelson, yaitu®

Pertama, Sistem Qg aturan. Pada sistem berbasis aturan
sistem i dasarkan input yang
merupakan sistem

dapat menirukan kemampuan atau meng@@lopsi kemampuan

yang dibangun berdasarkan basis petahuan bukan

itma. Basis pengetahuan pengetahuan tuk pengetian,

lasi dan pemecahan masalah.*’ Ketiga, R@hbelajaran mesin.
inteligence yang
| statistik yang

pengalaman. Ke-

operasi yang diilh

ocigan se ¢

QN -
mgiigkom engan @tem Al guna
mikohauln I Dy AR AR & Lhr. Robotika Al

39 Muttagin, Implementasi Artificial intelligence (Ai) Dalam Kehidupan (Medan: Yayasan
Kita Menulis, 2023), 6.

40 Victor, Aini, 3.

41 Dakriani Hakim Tanjung, “Jaringan Syaraf Tiruan Dengan Backpropagation Untuk
Memprediksi Penyakit Asma,” Citec Journal, 1(November, 2014), 29

pemgetahuan yang berhubungan
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menggunakan pengolahan sensor, pembelajaran dan perencanan
gerakan dengan tujuan memungkinkan robot berinteraksi dengan

lingkungan dan melakukan tugas.*?

Perkembangan artif intelligence yang semakin massif
hingga melahi L menghadirkan peluang serta

peluang dan ancaman

enelitian yang dilakukan Rajkomar et al@pada tahun 2019

enyoroti potensi besar Al dalam menifi@katkan diagnosa

edis dan perawatan kesehatan. Da konteks ini,

enggunaan Al dalam menganalisis data m@elis dan mengambil
pat  memberikan

rasi diagnosa dan

agama, salah

umnya. Al juga

i teks suci. Al

RaanNroQ mBmQ pG thgan dan makna

42 Muttaqin, 7.
43 Siti Masrichah, “Ancaman Dan Peluang Artificial inteligence”, Khatulistiwa,3 (2023),
88.
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baru yang mungkin sulit ditemukan oleh manusia.** Namun, Al
juga memiliki bahaya dalam bidang keagamaan diantaranya,

terjadi ketegangan antara logika Al yang rasional dan

kepercayaan Yyang jbatkan unsur mistis dan spiritual.
hi pemahaman dan praktik

menyatakan bahwa

puter yang cerdas secara kosmis disembah secara

enelitian yang dilakukan Frey dan Osborriédpada tahun 2017

enyoroti terhadap pemutusan tenaga kerj@ang diakibatkan
eh perkembangan Al. Hal ini diakibatkaileh kemampuan
g dengan efisien
sebuah Analisa

ahun 1956. Para

kan pekerjaan
Oleh manusia . dengan demikian
jumlah pekerjaan
g dilakukan oleh

akademisi dari

PONOROGO

4 Sehat lhsan Shadigin et al., “Al Dan Agama: Tantangan Dan Peluang Dalam Era
Digital,” JSPM, 2 (2023), 320.

% |bid., 321

4 Robert M Geraci, “Spiritual Robots: Religion And Our Scientific View Of The Natural
World,” Theology And Science, 1 (2006), 11.

47 Ibid., 87.
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Universitas of Oxport terhadap sebuah kelompok nirlaba di
London, menunjukan kemungkinan beberapa bidang pekerjaan

yang terbuka untuk digantikan Al, vyaitu administrasi

perkantoran, pustak petani ternak dan tanaman, staf pusat

panggilan otel dan pekerjaan bidang

C. Teori ianne Mayor
anne Mayor merupakan penggagas hubu antara Sejarah
getahuan kuno dengan sains modern. Bukdli§a berjudul “gods

of technologi”
rdapat pemikiran
sia yang mampu

ehingga gagasan
ir sejak ribuan

jak zaman Yunani
00-1500 SM)*

asan buatan atau

aruﬂB @gem(ﬂ/aaltﬁ oﬁh @1 kisah mitologi

“Satria  Lintang Rachmadana, etal, “Dampak Artificial Inteligence Terhadap
Perekonomian”, Jurnal Fair, 2 (2022), 78.

4 Adrianne Mayor, Gods And Robots: Myths, Machines, and Ancient Dream of
Technologi (New Jersey: Princenton Press, 2018), 7.

5 Wulan Sandarika, “Peradaban Yunani Kuno”, Jurnal Artefak, 2 (Agustus 2015), 197.
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Yunani seperti kisah robot perunggu Talos dan patung Medea. Robot
perunggu Talos dalam tulisan Adrianne Mayor masuk dalam kategori

artificial intelligence mesin type pertama (1)

Kisah perunggu Talo cisah mitologi lainnya menjadi fiksi

ilmiah yang meg etis dan filosofis, yang

kemudian g suf berupaya untuk gsasikan dalam tatanan

produk g nyata. Selama ribuan tahun filsuf berupaya

ari kecerdasan manusia dan hadirnya erupakan hasil

ikiran tersebut.>!

anne  Mayor memiliki  tiga prinsip m menentukan

entitas awal kehidupan buatan (ag@icial life) yang
yang akhirnya

1900-an, banyak

kecerdasan dan memilik

A ial i dengan artificial
mtelllem i tindih, hal ini
didas ada bang setidaknya
memRkarQecMstaR Qilﬁrtﬂl life disebut

mereplikasi subjek biologi, maka artificial intelligence mereplikasi

51 Hendra Jaya, 2.
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bagian tertentu dari subjek biologi tersebut.®® Berikut tiga prinsip
tersebut.>

1. Dibuat, bukan dilahirkan

disebut dengan
nologi, yakni kehidupan melalui keraji angan dan patut

apatkan perhatian serius sebagai gambar@@8paling awal dari

Jupan buatan (replika biologis) termasuk@&€cerdasan buatan

ka bagian tertentu dari subjek biologi). sip ini menuntut

tersebut

n” menghasilkan

bil tindakan atau

RPeseQ NebOdaR an GakObadan gerakan

52 Wendy Aguilar, etal., “The Past, Present And Future Of Ritificial Intelligence”,
Frontiers In Robotics And Ai, 1 (Octiber 2014), 2.
58 Adrianne mayor, 11



33

memindahkan benda, bereaksi terhadap rangsangan, kemampuan

mengeluarkan suara, memahami perintah dan lainnya

D. Kisah dalam Al-Qur’an

1. Pengertian Ki
dalam kamus bahasa esia dimaknai sebagai
da (n) yang memiliki arti cerita ang kejadian atau
at dalam kehidupan seseorang.’* Sedan kisah menurut
h merupakan suatu media yang digunaka na menyalurkan
2 kehidupan atau sebuah kebahagian tertefil@ dari kehidupan
engungkapkan suatu peristiwa atau sejurii@h peristiwa yang
kata gisas yang

engulang kembali

OROGO

% Sugono, kamus, 729.

5 Nur Ali Subhan, “Qashash Sebagai Meteri Dan Metode Pendidikan Akhlak: Kajian
Tafsir Q.S Al-Lahab”, Qalamuna, 1 (Januari-Juni 2019), 94.

% Dewi Hurotul Nadhiroh, “Relevansi Kisah Benteng Besi Zu Al-Qarnain Dalam Al-
Qur’an Dengan Sains,” (Skripsi, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, Jember, 2022), 21.

57 Ahmad Farhan, “Karakter Manusia Dalam Kisah-Kisah Al-Qur’an” El-Afkar, 1 (2016),
2.
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mengandung lafadz dengan makna kisah diantaranya, Q.S Thaha

ayat 99, Huud ayat 100, Huud ayat 120, Yusuf ayat 3, dan Q.S

Qashash ayat 25.8

amun tokohnya
8 imajinatif, atau
kisah didasarkan
dalam hal yang
h kedalam tiga
benar adanya),

dak nyata).>

menurut, agus

di -bua n n ab-kitab

PONOROGO

% Umar Sulaiman Al-Asygor, Shohihul Qhashash, terj. Tim Pustaka Elba (Surabaya:
Pustaka Elba, tt.), 9-10.

% Muhammad Ahmad Khalafullah, The Narrative Art In The Holy Qur’an (Al-Fan Al-
Qashashiy Fi Al-Qur’an (London: Sinai Arabic Publishing, 1999), 152.
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menjelaskan segala sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman. (Q.S Yusuf' [12]: 111)”

Ayat tersebut menunjukkan bahwa kisah yang ada dalam

Al-Qur’an merupakan ang benar adanya, bukan kisah yang

sit merupakan part peristiwva yang mefiki tujuan untuk

akut-nakuti atau memberikan peringatan j karakter pelaku

dimaksudkan untuk memberikan kekua nilai moral dan

ntapan hati Nabi Muhammad dan pengikufii§a.®

sah terambil dari
tuk masdar dari

potongan, benda

Shidigiy  kisah

didefinisikan sebada aan masa lalu mengenai umat,

sek@ligus jeja i pepi um dimasa lalu.%?
2. M e

PONOROGO

80 Muhammad Agus Sofian, Kisah Nabi Dalam Al-Qur’an: Studi Statistika Dan
Hermeneutika Terhadap Kisah Nabi Ayyub Dan Yunus As Dalam Al-Qur’an (Tangerang:
Pustakapedia, 2020), 80.

61 Moh. Faishol Hasan, “Qashash Al-Qur’an Dan Pendidikan Karakter (Studi Kasus
Kisah Nabi Hud Dan Kaum A’d),” (Skripsi, PTIQ Jakarta, 2016), 11.

62 Subhan., 95.
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Para pengkaji dibidang kisah telah merangkum metode yang
menjadi ciri pembeda antara kisah dengan bidang-bidang lain.

Pembeda tersebut diantaranya:

a. Ciri umum bagi g avatan yakni mengalir dan berantai.

Pembaca 3 emuara untuk menunggu dan

Khir dari kisah tersebut

tersusun secara terangkai sert@hersifat sederhana,

embuang perincian yang tidak diperluka

isah memiliki sasaran atau target utama

ng dapat diraba

ecara tidak langsung

ngkapan yang digunakan bersifat jelas d

mudah dipahami
wa dalam kisah

dan

Perhatian terhadap sisi-sisi penting,

dalam kisah gurfe

git m dan isyarat yang
ruang g
h. §i8rdap t ak@h sebagai @8Bunjang.5

3. amQalNisaQIaRI-(QanG 0

8 Al-Asyor, 12-13.
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Kisah dalam Al-Qur’an menurut kitab Mabahits Fi Ulumil
Our’an terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu:5%4

a. Kisah para Nabi. Kisah ini mencertikan peristiwa yang

berhubungan deng akwah para Nabi kepada umatnya,
mukjizat yz Perikan ol@ ah kepada para Nabi, tahapan-
gdan perkembangan dakV a, sikap orang-orang
menentang dakwah, serta akiba@eng diterima oleh

Dlongan yang mempercayai dan mendust@kan dakwah para

abi. Misalnya kisah Nabi Nuh AS, Nal@Harun AS, Nabi

brahim As, Nabi Musa As, Nabi Muham Saw. dan Nabi-

asa lalu dengan
ya. Seperti kisah

abul fil (pasukan

BN OROGO

4 Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an, Terj. Aunur Rofiq El-Mazni
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), 387-388
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Sedangkan, Al-‘Umari memiliki pendapat yang berbeda mengenai

pembagian kisah dalam Al-Qur’an yaitu:®°

a. Al-Qissah Al-Wagqi’ah. Al-Qissah Al-Wagqi’ah adalah kisah yang

benar-benar terjg A, lalu dan dapat diambil Pelajaran

dalam pe an hidup, cont@ eperti peristiwa Habil dan

alam surah al-maidah ayat 2

Qissah Tamsiliyyah. Al-Qissah TamSilyah adalah kisah

ang bersifat simbolik serta mungkin terja@ipada suatu masa

an tempat tertentu. Dengan kata lain kis@®ini memperjelas
ahwa peristiwva yang dikisahkan tidak ar-benar terjadi

elainkan hanya sebagai perumpamaaan®

oleh Fir’aun
beserta bala tentar am surah Yunus ayat 90-91

4. Al ’

PONOROGO

8 Nurdin, Ulumul Qur’an (Banda Aceh: Bravo, 2018), 34-36
% Suhadi, Ulumul Qur’an (Kudus: Nora Media Enterprise, 2011), 208
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Dalam penyampaian kisah-kisah, Al-Qur’an memiliki gaya
bahasa unik yang menjadi pembeda antara kisah Al-Qur’an dengan

kisah-kisah lain, perbedaan tersebut adalah: ¢’

a. Sebagian dari ki ampaikan secara tuntas dalam satu
tempat tertg eperti kisah Nabi Yusuf dalam
gdalam Q.S Al-Fil [105],
I kisah Zulgarna’in dalam Q.S ARRehfi [18]. Namun,
ebagian besar diungkap secara terpisaf tersebar dalam
eberapa ayat dan surah seperti kisah @Mabi adam yang
lantaranya tersebar dalam Q.S Al-Baga [2]: 30-38, Ali
ran [3]: 59, an-nisa [4]: 1, Al-A’raf [7]:38-25, al-hijr [15]:
taha [20]: 115-
ar-rahman [55].

perubahan gaya

ebut  meliputi

0an (penghilangan) kata, juga alur

di at-taqdim wa at-
kan sec singkat bahkan
Rrkgg Na@gkRarQ mGIikana yang padat.

Pemaparan demikian sesuai dengan tujuan kisah, dimana kisah

7 Tim Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Kisah Para Nabi Pra Ibrahim: Dalam
Perspektif Al-Qur’an dan Sains (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), 7-8.
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dalam hal ini bukan ditujukan sebagai bacaan hiburan namun
lebih kepada media penyampaian ibrah atau Pelajaran yang

terkandung didalam kisah tersebut

Sebagian kisah dig

an secara berulang pada beberapa

Qur’an memiliki banyak kisah yang eritakan secara

ang serta diungkapkan dalam berbagai befiflik yang berbeda.
u tempat ada bagian yang didahuluka@@sedangkan pada

ukakan secara

at yang lain diakhirkan, terkadang d
y lebar, dan lain
tersebut adalah:

ada pada Tingkat

bRIerQJkINkQatRwuﬂt GQ@ pengungkapan

kisah dalam susunan yang kalimat yang berbeda dimana tidak

® Tim Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Kisah Para Nabi Pra Ibrahim: Dalam
Perspektif Al-Qur’an Dan Sains (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), 7-8.
89 Manna Al-Qathan, 389.
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satu bentuk pun dapat ditandingi oleh sastarawan arab, dapat
dikatakan sebagai tantangan dahsyat dan bukti bahwa Al-

Qur’an memang datang dari Tuhan yang maha kuasa.”®

c. Memberikan perhat gesar terhadap Kkisah tersebut supaya
pesan-pesag ) gpaikan lebih berkesan dan
i sebuah metode yang
etiap  kisah memiliki maksud dan tuj yang berbeda,
hingga kisah yang diceritakan secara j@€rulang (terpisah
itempat lain) dapat dijadikan sebagai P@l@aran bagi umat
lam secara umum, sesuai problematika yafi@sedang dihadapi,

ahaman, sosial

Qur’an, disebut dala -Qur’an sendiri. Berikut beberapa

mafiaat ki Qur
a. iMle kan hat ul umatnyd@tas agama Allah.
emp n lullah enai menangnya

Rebﬂnm gulnn@rtﬁhﬂran para pelaku

0 Nur Faizin, 10 Tema Kontrovesial Ulumul Qur’an Cet 1,(Kediri: Azhar Risalah, 2011),
169.

1 Manna Al-Qathan., 390.

2 Nur Faizan., 170.
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kebatilan dan para pendukungnya. Sebagaimana yang termuat
dalam Al-Qur’an Q.S Hud [11]: 120.7

b. Memberikan pemahaman mengenai asas-asas atau metode

(manhaj) dakwah hidan yang mengarah kepada Allah

serta ajarag dibawa para Nabi dan Rasul
Kukan para Nabi. Sebagdifi@ga yang termuat dalam

Qur’an Q.S Anbiya [21]: 25.

engungkapkan kebohongan yang dilakllkan ahli hujjah

engenai  beberapa informasi serta terangan  yang

iIsembunyikan dan melakukan pertentang@@dengan isi kitab
ereka sebelum kitab tersebut diru dan diganti.

Qur’an Q.S Ali-

, menghidupkan

(Al-Qissah  Al-
6.75
engan fenomena

B Q sttgngBruQmﬁ) ﬂaman sekarang.

Sehingga dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan

8 Muhammad Shadiq Shabry, “Filsafat dalam Al-Qur’an,” Sulesana, 2 (2013), 111.
4 Manna Al-Qathan., 388.
> Shabry., 112.
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serta dapat memperkuat keimanan atas kebenaran ajaran agama
islam."®

g. Kisah termasuk salah satu bentuk sastra sehingga dapat

menjadi daya tarik h untuk menggugah perhatian para

pesan-pesan, pembelajaran

PONOROGO

6 Abdul Karim Zaidan, “Hikmah Kisah-Kisah Dalam Al-Qur’an Dari Nabi Adamki-Nabi
Isa Alaihisallam Beserta Kaumnya” terj. M. Syuaib Al-Faiz dan Thorig Abd. Aziz At-Tamimi
(Jakarta: Darus Sunnah, 2010) Xiii

" Humaedah, “Kisah-Kisah Dalam Al-Qur’an Perspektif Pendidikan Islam,” Jurnal PAI
Raden Fatah, 2 (April 2021), 114.
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Kisah Samiri dan Kisah Artificial intelligence Versi Kuno

A. Kisah Samiri

an Nasrani, kisah dengan praktik yang safiiéhdan tokoh utama

ingkali dianggap sama, juga telah terca@im di dalamnya.
engan versi yang sedikit berbeda, terutarfi@ mengenai pakar
buat patung tersebut. Para penutur kisaf@®erbeda pendapat

| siapa yang menciptakan atau membual#atung sapi emas

koh yang diduga

kekhaEirOanNtal@ ﬂ/aﬂseﬁak@n kembali atau

meninggalkan mereka. Harun (Aaron) kemudian menuruti permintaan

tersebut dan meminta kepada mereka untuk mencabut semua perhiasan

8 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 4 (Singapura: Pustaka Nasional, 1990), 2515.

44
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emas lalu membuat patung emas tersebut dan menganjurkan kepada
mereka untuk memuja dan menyembah patung dewa tersebut.’®

Kedua, Samiri. Sedangkan dalam literatur Islam, sang pembuat

patung sapi emas dike ggan nama Samiri. Penyebutan ini

pernyataan yang berbeda mengenai siapa88benarnya Samiri,

terdapat beberapa pendapat mengenai hal

‘Athiyah dalam riwayat ‘Atha, menye bahwa Samiri

an seseorang yang berasal dari suku QilQ#i dan merupakan

Samiri beriman
a dengan Musa.®
utip Muhammad

2

Bajarma dan

merupakan kaum peny® ala. Sehingga dalam diri Samiri

sudahi@Ftan terh p berhala sapi dan
hany atkan n a {@ihadapan i Israil, sebagai

PONOROGO

9 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 6 (Singapura: Pustaka Nasional, 1990), 4481.
80 Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, Terj. Mahmud Hamid Utsman (Jakarta: Pustaka Azam,
2008), 626.
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pengikut Musa. Namun, sejatinya tidak benar-benar beriman serta
masih teguh dengan kepercayaan nenek moyangnya.5!

Sementara itu, Ibnu Katsir dalam kitabnya “Qashahul Anbiya”

yang diterjemahkan oleh A Haidar, menyebutkan bahwa Samiri

pernyataan paling kuat, bahwa Samiri

menyebut

an pembesar (pemuka) dari kalangan Ban@§rail, dari sebuah

bernama Samirah.%® Pernyataan ini j didukung oleh

pernyataan yang menyebutkan bahwa, Safillri memiliki nama

Nama Samaria

gah yang termuat

ROGO

8l Badrudln Karakteristik Sosok Akhlak Dalam Al-Qur’an (Sukabumi: Haura Utama,
2020), 214.

8 |bn Katsir, Qashahs Al-Anbiya, Terj. Abdullah Haidar (Riyadh: Kantor Da’wah Al-
Sulay, 2014), 264.

8 Ath-Thabari, Jami’ Al-Bayan Fi Ta'wil Al-Qur’an , Terj, Ahmad Muhammad Syakir,
Mahmud Muhammad Syakir (Jakarta: Pustaka Azam, 2007), 944.

8 Bahrudin, 214.
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[2]: 51, serta diperkuat dengan Hadist riwayat Hakim. Dalam
penelitian ini, peneliti hanya akan mengkaji dua surah (Thaha dan Al-

A’raf) dengan pertimbangan keutuhan kisah

1. Q.S Thaha [20]: 85-8

fawatih as-suwar
bentuk sederhana yang terdiri dari 2 f (&) dan (=).%
ini merupakan surah Makiyyah, dimana @@énurut Mayoritas
a, keseluruhan ayat dalam surah terse turun di kota
ah. Surah ini juga diberinama Al-Kal yang memiliki
sud mitra tutur
yang menerima

a langsung. Surah

Asbabun nu

h u
in aganism mencela dengan
g

pakan  sumber

k ngsgn Ni QJHB Q kﬁdiOAllah merespon

705.

8 M. Quraish Shihab, 543.
8 Junaid Bin Junaid, “Fawatih As-Suwar Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Al-Wajid, 2 (2022),

87 M. Quraish Shihab, 543.
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fenomena tersebut dengan menurunkan Q.S Thaha sebagai ta ziyah
atau hiburan untuk beliau supaya tidak risau dengan ujian dunia

tersebut. Surah ini juga memiliki sisi historis tersendiri di hati umat

Islam saat wasilah hid lam datang kepada umar bin khatab
bermula Ketik ' ipar perempuannya, yang
. Kisah ini tentu tidak

alangan umat Islam bahkan sudah bertebaran dalam

kitab sirah nabawiyyah.®® Surah Thaha ni@llyajikan beberapa

di dalam nya, diantaranya kisah mengenalpatung sapi emas

an Samiri, yang terjadi di gunung Sinai, dafi@isajikan dalam 5

yaitu ayat 85-89

PONOROGO

(/\‘\)L&.&u‘}!) AJ&‘%Y“°° c>-:.§1 '5/W

/

8 Endah Kusumawati, Nadhliyyatul Azimah, “Analisis Tindak Tutur Ilokusi Pada
Percakapan Nabi Musa As. Dalam Surah Thaha,” Shaut Al-Arabiyah, 2 (2020), 115.
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Allah berfirman: "Maka sesungguhnya kami telah menguji
kaummu sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah

disesatkan oleh Samiri." (85) Kemudian Musa kembali

perjanjianmu dengan aku?" (86) MereKk@l berkata: "Kami

sekali-kali tidak melanggar perjanjianm@@lengan kemauan

kami sendiri, tetapi kami disuruh me

". (87) kemudian

lobang itu] anak

PONOROGO

2. Q.S Al-A’raf

Surah Al-A’raf terdiri dari 206 ayat dan termasuk ke dalam

golongan surah Makiyyah dengan kesluruhan ayatnya turun
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sebelum Nabi Muhammad saw hijrah dari Mekkah, ini menurut
pendapat jumhur ulama.®® Sedangkan, beberapa ulama lain

berpendapat bahwa ayat 163 -170 dikecualikan, namun pendapat

ini dinilai lemah. Penag Al-A’raf diambil dari lafadz Al-A’raf
dalam Al-Qur’an dan hanya

am surah ini.

diperkenalkan dengan

ah alif lam shad, karena merupakari@¥at pertamanya

lebih diterima.

Meski demikian, penamaan Al-A’

maan Al-A’raf bahkan sudah dikenal seja®aman Nabi saw.

terekam dalam Hadist riwayat An-Nasal@lur Urwah ibnu

ibnu Tsabit. Aisyah r.a juga meriwayatkar@8adist tentang Al-

a surah Al-A’raf
nya dalam dua

dimaknai sebagai

mengenai masa

SLE IQJFNdIQkIR dﬂtuﬁ ﬂh risalah Nabi

Muhammad saw telah berlalu lama, karena para ulama menyatakan

8 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1983), 168.
% Quraish Shihab, 3.
% bid., 4.
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bahwa surah-surah pendek kebanyakan turun dalam periode
Mekkah.%

Kandungan surah ini berisi rincian dari persoalan-persoalan

yang diuraikan dala i Al-An’am, khususnya menyangkut

kisah-kisah ebagai peringatan terhadap

dut, yakni pemaparan mengenai kisah | Musa as. yang

nya disesatkan oleh Samiri sehingga men

bah patung sapi

. Kisah tersebut dipaparkan pada ayat 148

melenguh (18

idak i D8 api itu tidak dapat
dapat (pula)

menjadikannya

P(s@aile@n)Rer@ a@h @ng-orang yang

’

zalim.’

% |bid., 3.
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Kisah tersebut juga diperkuat dengan sebuah hadist yang
diriwayatkan oleh Hakim dalam kitab Mustadrak nya.

Hakim meriwayatkan dari Ali, Ali berkata ‘“ketika Musa

bersegera kepada aonya, Samiri mengumpulkan  perhiasan
ail. Dia mencetak menjadi anak sapi,
dari jejak Rasul) ke dalam
g bersuara, maka Samiri

dan tuhan Musa”.

Harun berkata kepada mereka, “wahai kaum, ankah tuhan kalian

)"

Vtelah telah memberi janji baik kepada kalian $etika Musa kembali

kepada Bani Israil yang telah disesatkan oleh Saflri, Musa memegang
kepala saudaranya, maka Harun berkata apa yangi@ikatakan Musa kepda
Samiri, “apa yang membuatmu melakukan ini?”, iri menjawab “aku
emparnya. Demikian
anak sapi itu. dia

ka tidak seorangpun

mereka mengambil

an pe
u u. Lalu A e
erh |

PONOROGO

uh berjumlah tujuh
rintah agar mereka

n memaafkan yang
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Hadits ini diriwayatkan olen Hakim dalam Mustadrak, 2/412, no
3434; dalam Kitabut Tafsir. Hadist ini shahih diatas syarat syaikhain

dan kedunya tidak meriwayatkan. Ini juga disetujui oleh Dzhabi.%

Kisah Samiri Menuru

pir sama, meski terdapat beberapa perbed@h dalam beberapa

Sedangkan penuturan dalam sumber séj@rah cukup sulit
N, hanya terdapat beberapa sumber saj@fang menuturkan

rsebut. Berikut penuturan kisah Sami@@dalam beberapa

am Kkitab taurat,

emberi hukum,

9 Umar Sulaiman Abdullah Al-Asyqar, 148.
% Scarso Teresa, “The Relation Between Moses And Elijah In Ancient Judaism,” Unil, 10
(2021), 8.
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Di dalam taurat kisah anak sapi emas diceritakan sebanyak
dua kali. Pertama diriwayatkan dalam Kkitab keluaran setelah

keluarnya bangsa Israil dari tanah Mesir. Menurut kitab keluaran,

tiga bulan pasca kelug esir, bangsa Israil sampai di gurun

Sinai dan meng di depan gunung Sinai. Musa

n) untuk menciptakan sebuah dewa bagi

Alasan permintaan ini adalah adanya k@Rawatiran bangsa

mengenai Musa yang ditakutkan tidak g@an kembali dari

g tersebut. Lalu, Harun (Aaron) mg@l@bur emas yang

ciptakan sebuah

hingga menjadi

edalam air dan memerintahkan

emudian  Musa
i rail yang€tap setia kepada
pul di liling Musa dan

mRbunQigN)u Qg t@at ﬁdeen tersebut.*®

bubuk, setelah itu

% Tolga Savay Altynel, “An Evaluation Of The Identity Of Samiri In The Qur’an,”
llahiyat Studies, 1 (2018), 116.
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Sedangkan dalam kitab ulangan peran Harun dalam insiden
tersebut tidak disebutkan secara jelas. Namun, dinyatakan bahwa

Harun bersalah dan Musa menyelamatkannya dari hukuman.

Dalam ulangan diseb bahwa setelah Musa kembali, Musa

grsebut dari gunung ke

Samiri dalam Literatur Sejarah
Meski kisah ini dikenal luas oleh umal8eragama, karena
kenalkan oleh tiga agama sekaligus. Nanjlili, catatan sejarah
arkeologi yang murni (ancient source) ) secara spesifik
3eberapa sumber
bahan terhadap

0, namun belum

Diketahui ¢

mP araQMN Mnﬂaﬂbeﬁ lﬂmok masyarakat

bahkan hingga saat ini, memandang hewan-hewan tertentu dengan

% Ibid., 118
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penghormatan religious. beberapa patung hasil karya Mesir kuno
yang dianggap sebagai bukti praktik tersebut diantaranya yaitu,

banteng Mnevis dari Heliopolish, banteng Buchis dari Dermonthis,

dan banteng Apis darig mphis serta Dewi Hathor dari wilayah
emenanjung Sinai. Dewi ini

pala manusia, namun

fenomena yang
rilisan chat GPT
ce pertama kali
Dartmouth tahun

omputer berfikir

Meski

jotelli rapa ilmuan telah
ada s dahulu. berpen t bahwa konsep

PONOROGO

% Henry S. Noerdlinger, Moses And Egypt (Los Angeles: University Of Southern
California Press, 1956), 44.

% Syifa Amalia, et.al, “Pengaruh Penggunaan Chat Gpt Sebagai Content Creation Dalam
Pembangunan Persepsi Konsumen Terhadap Strategi Pemasaran Umkm,” Jurnal limiah Publika, 2
(Juli-Desember 2023), 530.

% Edi Wijaya, 19.

10 Rozaq, 2.

istilah a flligence merupakan istilah baru.
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kecerdasan buatan dapat ditelusuri jejaknya sejak zaman dahulu
bahkan sejak zaman kuno-1%t

Lebih lengkap, sejarawan kuno sekaligus ahli cerita rakyat

Princenton University, pe Mayor, dalam pendahuluannya
berpendapat bahvg a , derung menelusuri konsep
robot, pera dan kecerdasan buatan
an mesin bergerak

dua ribu tahun

an mengenai hal

Yunani kuno,
o telah terdapat
uk manusia yang

hernama Talos. 1%

angelilingi pulau

besar sebanyak tiga ka

jd yang dibangun

S n i
an ber S i [ untuk mengenali
orang gd a i reta. Talos dapat

deng
mengR)iIQ rMmQbaRathﬁntLOnenenggelamkan

101 Ema Sita Eriana, 1.
102 Mayor, 1.

103 Mayor, 7.

104 Sumber lain,
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kapal asing yang berusaha menginvasi pulau tersebut. Talos sudah
memiliki kemampuan mengenali batu, orang asing dan kapal asing

Talos dibuat di pabrik pengecoran Hephaestus dan dianimasikan

oleh ichor. Ichor merupg buah cairan pembuluh darah yang

dimulai dari lehe it serta disegel oleh sebuah
paku atau b ; . agar tetap berada pada
ai mesin penggerak

g memberi kehidupan pada benda terseb

nulis a brief history of robot di majalah P@pular electronics

058 berkomentar tentang pembuluh da Tunggal Talos

ang membentang dari leher hingga kaki d

h modern, walau

resonansi antara kedua

penel en taa b pernyataan Yasar
Kem u yang aan Hephaestus
mena an ak mendapatkan

saja terjadi. Namun, beberapa

PONOROGO

105 Mayor, 27.
196 Mayor, 31.



59

posisi yang lebih menonjol dalam kisah sejarah artificial
intelligence1’
Dalam  hubungannya  dengan artificial  intelligence,

penggambaran sosok Talg ut Adrianne Mayor, termasuk dalam

Adapun Al JERIS indak berdasarkan apa

R

7vasar Kemal Duyzam, Samil Sahin, “From Ancient Mythology To Modern
Technology: The Historical Evolution Of Artificial intelligence,” European Journal Of
Therapeutics, 4 (2023), 964.

198 Mayor, 219.

PONO

OGO




BAB IV

ANALISIS HUBUNGAN KISAH SAMIRI DENGAN ARTIFICIAL
INTELLIGENCE

A. Alur Kisah Samiri dalam Al.@ an Menurut Mufassir

Kisah Samiri @ gan Mesir kuno yang terjadi di

area gunung Sig@isebuah gunung yang terletalihi, wilayah Semenanjung

Sinai, Mesi sah ini menjadi salah satu kekayaaf@88jarah bangsa Mesir

dan menall® untuk dipelajari dalam berbagai sudut pafiéiéng, seperti sudut

pandang S€jarah, agama, psikologi, metalurgi bahkan ologi. Kisah ini

bjuga dicBiitakan secara lengkap dalam Al-Qur’an Q.S8Bhaha [20]: 85-89

[7]: 148. Berikut penafsiaran mufasSli® mengenai kisah

diuji da]klsah g ditinggalkan (sementara)

dibawah plmpman (semen% Jabll Harun. Gmm membuat mereka

tersesat dan melenceng dari ajaran Nabi Musa sehingga menyembah

60
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sebuah patung lembu yang terbuat dari emas.’® Samiri memperdaya
mereka dengan mengatakan “Musa tidak akan memenuhi janjinya kerena

bersama kalian (kaum Musa) saat ini terdapat pakaian-pakaian emas dari

bangsa Qibti yang kalian bay dahal pakaian itu haram bagi kalian”

gan marah dan

ankah Tuhanmu

Kamu menghendaki

usa kembali dari

D sa jse
bukit Slnlelmm id8teriak dan menari
disekitar ng 70 nagib yang
sedang bRnaQ‘tha\QuaRthAﬁn Q/ebab Bani Israil

mudah dipengaruhi oleh Samiri adalah latar belakang mereka, dimana

109 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 8 (Jakarta: Gema Insani, 2013), 523.
110 Teungku Muhammad Hasbi Asy-Shidiqy, Tafsir An-Nur Jilid 3 (Semarang: Pustaka
Risky Putra, 2000), 2556.
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mereka telah lama hidup bersama orang Mesir yang menyembah berhala.
Bahkan sebelum kejadian ini, saat mereka telah meninggalkan Mesir dan

sampai di daerah baru, mereka meminta kepada Musa agar dibuatkan

patung yang dapat menjadi sesgffil@han mereka.!!

\
Gn

R

i\

(AY) fgﬁ\.f'..j s

a berkata: "Kami sekali-kali tidak melan@@ar perjanjianmu

kemauan kami sendiri, tetapi kami disur embawa beban-

dari perhiasan kaum itu, maka kami tel elemparkannya,

ikian pula Samiri melemparkannya”. (Q.S8I haha 20: 87)

Anggar perjanjian

elainkan mereka

@ menguasai akal

mereka. Samiri melakuka gan mengatakan bahwa perhiasan

yang mergk@baw, ag ka g membuat Musa
1QIN

Kém@dian, r a rail unt embuat sebuah
lubang S&gLOQFMkOJiM@FIQG oﬂta melemparkan

semua perhiasan-perhiasan yang dibawanya dengan harapan mereka akan

11 As-Shidiqy, 2556.
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terbebas dari dosa. Begitupula dengan Samiri. Adapun perhiasan yang
dimaksud adalah perhiasan kaum Fir’aun. Sehingga yang dimaksud

dengan “kami membawa beban-beban” berupa perhiasan orang-orang

koptik (penduduk Mesir aslj g dipinjam Bani Israil saat mereka

(M) oo (s 5 ) Tk s 58

lan Samiri mengeluarkan untuk merekaflari lubang itu]

embu yang bertubuh dan bersuara, mak@mereka berkata:

elah lupa”. (Q.S

bahwa pembuatan patung™@

setelah s i bar
pada ada a
A n

dimaksudfAtk@ivigr ek afalerqt, @PenfsBerafy@g bisa terdengar

a sembunyi-sembunyi, kemudian
ndapat ini didasari
&8) pada ayat. 114

u. Adapun yang

112 Az-Zuhaili, 521.

113 Asy-Shidiqy, 2557.

114 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
8 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 352.
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karena adanya tanah yang dapat menghidupkan benda, apabila tanah
diletakkan di dalamnya. Samiri meletakkan tanah tersebut dimulut patung

sapi (lembu) tersebut.}’® Sedangkan menurut penafsiran Teungku

Muhammad Asy-Shidiqy, mug 3 suara, bisa jadi karena adanya suatu

alat yang dipasang da

ini adalah tuhan
tersebut adalah

tanah bekK Siran dari ayat

-

510 S J6

Z -

Py 8 08 g %7 . 0% o, L4t
&@uw%&)\j\www%

mereka tidak

Thaha 20: 96)

Sli ku ba ibri utusan tersebut
datang u me k i i kor kuda. Lalu
Samiri m?gangsamengn ﬂh Qbeﬁ' p&n kuda tersebut.

Dimana menurut pengakuannya, bekas pijakan kuda tersebut apabila

115 Az-Zuhaili, 521.
116 Asy-Shidiqy, 2558.
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mengenai benda mati, maka benda tersebut menjadi hidup, kemudian
Samiri memasukkan tanah tersebut kedalam lelehan perhiasan yang

dibentuk menjadi patung lembu.’

Sedangkan menurut pg at Abdullah Wahhab An-Najjar, dalam

kitab Qashahul Anbi a makna dari ucapan Samiri

“aku mengambil8@8enggam dari jejak RaSUligalu aku melemparnya”

adalah dia iri) pernah mengikuti pelajaran da@@@Rasul dan hukum-

hukum tagilld yang dibawa oleh Musa, kemudian dia ( iri) melepaskan

tersebut.118

kepercay:

(M) G Y 5150 230 &l ¥ 5 Y ) s YT G5 Sl

apakah mereka tidak memperhatikan b a patung anak
ereka, dan tidak

Jan tidak [pula]

omoe lembu yang

mempeliNeee ; e e
dibuat Samiri tersebut ti . ermintaan mereka.!
Patung te tan yang datang
kepada m agi mereka.*?

Sfifmglﬁmeﬁut 6afsﬁ Sﬂd %} ﬁlpat unsur tipuan

yang jelas dalam anggapan bahwa patung tersebut adalah tuhan.

17 Az-Zuhaili, 530.

118 Asy-Shidiqy, 2562.
119 Az-Zuhaili, 522.

120 Az-Zuhaili.
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Sedangkan patung tersebut saja bukan benda hidup yang yang dapat
mendengar perkataan dan berinteraksi dengan mereka. Sehingga, dengan

menggunakan logika yang paling sederhana sekalipun, benda tersebut

tidak mungkin memberikan dharatan dan tidak pula membawa
manfaat.!?

Q.SAI-A’raf 7:

55 01 S5t Jvies Y gt o3
() €A) Gl 135

aum Musa, setelah kepergian Musa ke gu
rhiasan-perhiasan [emas] mereka anak |g@bu yang bertubuh

hui bahwa anak

n memenuhi janji
yang tela lembu dari emas
yang me yai an mereka puja.

Menurut Eera@w N Aar’&rﬂhﬁyﬁnembuat patung

tersebut adalah Samiri. Seorang pemuka Bani Israil yang ditaati. Disebut

121 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Il Qur’an Jilid 8 (Jakarta: Gema Insani, 2000), 23.
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mereka membuat karena perbuatan Samiri didasari permintaan khalayak
ramai. Ahli tafsir berbeda pendapat mengenai anak sapi itu. ada pendapat

yang mengatakan bahwa patung tersebut berbentuk sapi sungguhan,

memiliki darah, daging dan_g adapula yang mengatakan memiliki

bentuk berhala sapi dag 3 akhir ayat disebutkan bahwa

apakah mere ak memikirkan” memiki1 bahwa patung tersebut

tidak dapatg@@Fbicara kepada mereka, tidak pula beri wahyu kepada

seorang Il untuk disampaikan kepada manusia. sefillgga secara logika

sebut tuhan.??

pantaska

Samiri, k

PONOROGO

122 Teungku Muhammad Hasbi Asy-Shidiqy, Tafsir An-Nur Jilid 2 (Jakarta: Gema Insani,
2000), 1478.
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Musa as, pasca bermunajat. Namun, Buat Saihu tidak menjelaskan alasan

dari analogi tersebut.'?3

Apabila ditelusuri dari penafsiran para mufassir, kisah patung sapi

emas Samiri atau dalam disebut sebagai ‘ljlan jasadan
merupakan sebuah g . i 2 lbuat oleh Samiri. Kisah ini
disebut sebag pggal oleh pemimpin
dan terbuat dari
n mengeluarkan
suara me iakibatkan oleh

bekas kaki kuda Jibril dalam mulutnya (m@hurut penafsiaran

Wahbah

Zuhaili), adapula yang menafsirkan a@@ya teknik yang

dipasang uhammad Hasbi
sebagian besar

menghancurkan

apabila di
mitologi i firmasi adanya

hubunga ng i I rlihat memiliki

PO NOROGO

Persamaan tersebut terlihat pada proses terciptanya. Dimana

keduanya merupakan hasil pemikiran dan kreativitas pembuatnya, atau

123 Jamal, Indah, 3.
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dalam istilah teknologi dikenal dengan istilah pakar. Kedua pakar
menggunakan kecerdasannya untuk menghasilkan produknya masing-

masing. Sehingga produk yang tercipta tidak melalui proses alami,

melainkan proses produksi buatan. Kemudian, produk yang

diciptakan memiliki akhluk hidup. Dimana Talos

memiliki bent yerupai manusia (dala ran yang lebih besar)

sedangkan Jjasadan memiliki bentuk menyerup

gewan (sapi).

hir, kedua produk memiliki daya p, yang dapat

indakan atau tugas yang merepresentasi makhluk hidup,

dasan manusia atau hewan. Dimana Tal@g8#tlapat melakukan
dan melempar.
da badan Talos.

ikan kemampuan

aya hidup berupa

gsi dari benda

tersebut sama seperti ichor, dengan kemampuan yang berbeda,

yakni ke pu

T : @) asadan
No [ Perfead D [osC) EX O] Tiim ian
1. | Dibuat Hephaestus Samiri

2. | Produk Patung perunggu | Patung sapi emas
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(casing) raksasa
3. | Mekanisme Ichor, sebuah | Tanah (bekas tapak
internal pembuluh yang | kuda  Jibril)  atau

tehnik yang terpasang

dalam badan yang

ngsi sebagai alat

Berjalan,

menangkap

dan melempar serta

mengenali batu dan

edikit perbedaan

odern. Terlihat

dari daya hidup yang lebih variatif. Sedangkan pada

penggam S irg asih mengikuti
konsep b a nya ik hidup

TPhirdaleuodiRkaOeleG,mﬂki kemampuan

“mengenali” yang mengindikasi bahwa Talos telah memiliki kecerdasan.

Sedangkan pada ‘ijlan jasadan, belum terdapat penafsiran yang

menyatakan adanya kemampuan mengenali lingkungan ataupun mengenali
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audien (Bani Israil), sehingga belum dapat dikatakan memiliki kecerdasan.
Namun, Tanah bekas kaki kuda Jibril yang terdapat dalam narasi kisah

pembuatan patung sapi emas Samiri, dikatakan memiliki kemampuan

menghidupkan apapun yang patinya. Dalam dunia teknologi

itu, chip atau

likon,*?* disebut

dikatakan mirip

teknologi

3. PialOneNn IOyaH’ BU t}apaOenafswan yang

124 Kamp Joan Viloslada, Angel Saz-Carranza, “The European Chips Act: Europe’s

Quest For Semiconductor Autonomiy”, Esade, (2023), 5

125 |1la Ramadhani, et.al, “Penentuan Kondisi Optimum Pembentuk Natrium Silikat

(Na2SiO3) Menggunakan Material Dasar Silika Alam dan Natrium Hidroksida (NaOH)”, Periodic,
2(2021), 22
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dapat  dikatakam  sudah | menyatakan bahwa patung tersebut
memiliki kecerdasan bersuara akibat mengenali
lingkungan atau audiennya, namun

cara kerja tanah bekas kaki kuda

oril dalam kisah tersebut, mirip

4, ag dalam ranah fiksi, entuk benda asli

yang dimaksud

2ngikuti  deskripsi  pada

ita mitologi

ini masih dalam

bentuk k benda asli yang

memiliki ditemukan masih

berupa AT g i i g an__daya hidup

patung sapi emas Samiri, meski
benda y dim 3 i un kisah tersebut
termuat ur’an. Dimana
menurut enai tulisan The

Narrativel}A¥t i e By @b« lpeddrkdpanfikisah dalam Al-

Qur’an merupakan kisah yang benar adanya, bukan kisah yang dibuat-buat
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atau imajinasi*?® begitupula yang diyakini umat islam, sehingga wujud

patung sapi emas yang termuat dalam kisah tersebut diyakini benar-benar

ada (nyata).

Adapun alasan meng ig tersebut tidak ditemukan adalah

an sosok Talos
am media kisah.
ep tersebut telah
merupakan hasil
onsep yang telah

adi_memberikan
ah konsep dan

P Kendala. C d
gagasan tersebut pa ia yale jadi_konsep dan gasannya
juga len : upula i i is kisah Talos
menuang ga pEreeb bisa jadigenemui beberapa

kendala dpn%aswnﬂn W lﬁn ﬁai @an konsep yang

tergambar

126 Sofian, 80.
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Selain itu, apabila perbedaan Talos dengan patung emas dianggap
sebagai kekurangan bagi patung tersebut, sehingga belum memenuhi

konsep kecerdasan buatan. Patung ini setidaknya telah memenuhi

gambaran entitas awal kehi buatan atau artificial life, yang
buatan (artificial
tificial life). Dimana

prinsip yaitu dibuat

8 hidup

ng Sapi Emas

rinsip artificial life

ibuat bukan dilahirkan

intelligen ere
pada ken

kecerdas i tem yang dapat

meniru aIRdanLNwQ aIRpIeQ1 lGIaOerephkam subjek
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biologi. Adapun artificial intelligence lebih khusus, yakni fokus pada

upaya mereplikasi kecerdasan (bagian tertentu dari subjek biologi).*?

Konsep dalam kisah-kisah tersebut telah mendahului realisasi dan

aktualisasi teknologi dima inana tidak dapat dipungkiri pula
bahwa kehadiran arji i iclalui sejarah panjang yang
grupaya mempelajari

anusia dan menyimpan pertanyaan'siengenai dapatkah

128

tan memproyeksikan atau menirukan kecef@@san manusia.

a masa itu pula para ilmuan melakukan B&fagam percobaan

guna mergahisasikan konsep tersebut. Dalam masa perc

aan tersebut para

ilmuan tefil@ menemui kegagalan yang tidak sesuai ¢

pan prinsip yang
telah disu i rhana yang pada

lebih komplek.
Fenomena Artificial inte

Dar. ap A i isah Samiri, terutama
pada ben a uatnya, i sosok perunggu
Talos ya kon b ifici Iligence. Dengan

demikianBeI@dsNSa@ tema@hﬁu ﬂaran yang dapat

127 Wendy Aguilar, et.al., “The Past, Present And Future Of Artificial Intelligence”,
Frontiers In Robotics And Ai, 1 (Octiber 2014), 2.
128 Hendra, 2.
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dijadikan sebagai acuan dalam menghadapi fenomena artificial
intelligence, yaitu:
1. Berhati-hati dengan penyelewengan akidah (syirik). Penyembahan

terhadap patung sapi emsa g kisah tersebut merupakan salah satu

as) sedang tidak
(pemimpin atau
pin pengganti.

Samiri  untuk

aum muslim saat

didampingi oleh

i dengan Nabi
Persama para ulama yang memiliki
g up j i penuntun akidah
d sajaitiilakukani@ieh para penuntun
akida ersQ, tManuR ﬁh Gg Q memiliki sanad

keilmuan yang jelas atau pemahaman yang kurang baik terhadap

akidah yang diajarkan oleh guru bersanad mereka. Selain itu,
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kurangnya pemahaman akidah pada masyarakat umum dapat menjadi

celah para penuntun akidah palsu untuk untuk menyesatkan akidah

masyarakat tersebut, tidak terkecuali penyelewengan akidah yang

Amerika serikat. Seorang bernama AntA@Rly Levandownski

mendirikan agama yang mengaku s agama Al.

nski membuka gereja bernama “way the future” dan

an bahwa mereka telah memiliki jema@@ang terdiri dari
kan pertemuaan

t adalah untuk

er  berkecerdasan

. Perdalam ilmu agama,

Israil, ta ar i iki pemikiran yang
condlem hluk yang dapat
dilihatg&onk h iki i i yang berbeda
denngnarQ. IMUIQleRJrﬂaSGiaIQdaH hanya dapat

diketahui melalui sifat-sifatnya

129 Yorick Wilks, “Artificial intelligence And Religion,” Gresham College, 1 (2020), 3.
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Dengan demikian, perdalam ilmu agama, terutama sifat-sifat
ketuhanan diperlukan agar manusia tidak mudah tertipu daya dengan

para pemikir realistis yang berupaya menghadirkan tuhan dalam

bentuk benda yang dapat gi konkrit), terutama di era kecerdasan

kritis. Kisah Samiri mengandung pé agar manusia

5a berpikir kritis sebelum bertindak, yang j@lisyaratkan dalam

aha ayat 89. Penyembahan terhadap pat sapi emas oleh

an Bani Israil sejatinya menunjukkan b@fiva mereka tidak
dapat dilakukan
al yang berkaitan

dapat dijangkau

telah mampu

memberi jawaban (be au audio) atas pertanyaan yang

dimi dapat memberi

jawa [ akna yan@ lebih luas, yakni

tidak Selain i@y benda tersebut
tenturg tlcgjammﬂk RIhQ atﬁeﬂan yang datang
kepada mereka seperti wabah penyakit, bencana alam, bencana sosial

seperti kemiskinan, kriminalitas dll
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4. Mensyukuri nikmat. Dari kisah Samiri dapat diketahui bahwa Bani
Israil mendapatkan karunia dan nikmat yang lebih dari kaum-kaum

lainnya, seperti banyaknya Nabi yang diutus dari golongan mereka,

selamat dari penindasan dll. Namun, Bani Israil kurang

<eimanannya, sehingga nasib

patung sapi emas).

egitupula dengan kehidupan manusia

ini, hadirnya

intelligence perlu dipahami sebagai ka@ihia dan nikmat,

ehadirannya memilik beragam manfaat

berguna dalam
nusia.  Namun,
gar terhindar dari

k terhadap fisik,

Eksistensi kecercé

Tuha

emild erdasan artificial
hasnla ia. i u bersyukur atas
nikm n ka a, yakni dengan
terus EajaQnMi @aknsﬁgﬁ)aanjadi SDM yang

lebih unggul dan tidak tersingkir dengan kehadiran teknologi artificial

intelligence
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5. Kesadaran bahwa Tuhan merupakan sebaik-baik pencipta. Meski
artificial intelligence hasil ciptaan manusia memiliki beberapa

keunggulan dibanding dengan kecerdasan alami, seperti lebih

permanen dalam menying gata. Namun perlu dipahami bahwa

kecerdasan manusi b lebih kreatif, problem solver

serta lengka gan kecerdasan emosi da erdasan spiritual yang

erdasan artificial

tidak ki oleh artificial intelligence.

merupakan bukti bahwa dengan kecerdaS@h alami, manusia

enciptakan entitas yang juga memiliki kece




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemap : Al penafsiran ayat-ayat Kisah

pembuatan patung emas oleh Samiri t beberapa mufassir dan

gan fenomena artificial intellig@@@e dapat disimpulkan
penafsiran para mufassir tentang alur kisa

embuatan patung

s dalam Q.S Thaha ayat 85-89 dan Al- ayat 148 dapat

bahwa pembuatan patung sapi emas olef@Samiri dilakukan

aum Nabi Musa ini sedang ditinggal ufiilk bermunajat di
i Musa bernama

musa tidak akan

2 Qibti.

ditunj#ar@atha@( ﬁlsﬁpa@ tﬁ)ut disebut jasad

karena hanya berupa patung berbentuk sapi yang tidak memiliki

nyawa. Namun, memiliki suara seperti suara sapi yang diakibatkan

oleh adanya tanah yang dapat menghidupkan benda. Tanah tersebut

81
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diletakkan pada mulut patung tersebut, tanah yang dimaksud adalah
tanah bekas tapak kuda Jibril. Adapula yang menafsirkan karena

adanya suatu alat yang dipasang pada badan patung tersebut. Patung

tersebut kemudian diangg agai tuhan dan disembah oleh Bani
Israil. Padahal 3 i patung tersebut tidak dapat

memenuhi kEIRe i i a menolak mudharat atau

dengan konsep
melalui sosok
hat pada adanya
au tugas yang
iliki daya hidup
kan patung sapi

Suara. Selain itu,

Kisah Samiri mengan

sebag@i@cua a ificial intelligence,
|brahlrm/a i-hati  dengan
peny nga h ir akidah berupa
penyRahQrpr QngBi eQ staani Israil sedang

ditinggal oleh penuntun akidah mereka (Nabi Musa as.) berserta para

Nagib dan hidup bersama dengan pemimpin pengganti tersebut relate
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dengan kondisi muslim saat ini yang hidup jauh secara waktu (gap
year) dari penuntun akidah sejati (para Nabi). Selama gap year

tersebut pemahaman akidah dapat saja berubah akibat berbagai faktor.

Sehingga bagi masyaraka ang kurang memahami akidah dapat

menjadi sasaran pg Untun aki@ alsu untuk menyesatkan akidah

ja bernama “way
ungan spirititual
emiliki jemaat.
a tentang sifat-
Si Tuhan berbeda
u daya dengan

n dalam bentuk

kisah ini dipicu kerena

yang k reka sebut tuhan.
Seper: e hi per ndarkan mereka
dari na b i nan, kriminalitas

dan Rn;ﬂ@NpaQerRyaOerﬁuan kerunia dan

nikmatnya. Menyadari bahwa memiliki kecerdasan alami berupa akal

fikiran dan hadirnya artificial intelligence yang dapat membantu dan
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mempermudah pekerjaan manusia merupakan nikmat yang patut
disyukuri dan digunakan sebaik mungkin. Ke-lima, menyadari bahwa

Tuhan merupakan sebaik-baik pencipta, meskipun kecerdasan manusia

dan kecerdasan artificia a-sama  memiliki  kelebihan, namun
kecerdasan alami
B. Saran

an ini merupakan bagian dari

a penulis dalam

enomena artificial intelligence dalam kal@nnya dengan Al-

Qur’an. nulis menyadari bahwa penelitian genai artificial

intelligen@&8ini masih terdapat banyak kekurangan, baldari segi bahasa

erti keterbatasan

maupun yang disebabkan oleh beberapa faktor,

) masih terbatas.

mampu
metode,
memberi

QurandBafO N 0 R O G 0
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